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RINGKASAN
Busana anak adalah busana yang digunakan oleh anak di usia 6-12
tahun. Busana anak memiliki beberapa kriteria yang diantaranya adalah
memudahkan anak untuk bergerak dan nyaman saat digunakan. Kenyamanan
dapat diperoleh dari pilihan jenis bahan yang digunakan serta desain busana anak.
Proses pembuatan busana sangat bervariasi, dan semakin hari semakin
berkembang. Saat ini muncul teknik Substraction cutting yang digunakan untuk
membuat busana. Busana yang dibuat dengan teknik Substraction cutting
biasanya adalah busana wanita. Penelitian kali ini ingin meneliti penerapan teknik
Substraction cutting dengan metode Tunnel untuk membuat busana anak.
Penelitian ini memiliki 3 tujuan, yaitu untuk mengetahui bagaimana
cara membuat busana anak dengan teknik Substraction cutting, efisiensi
penggunaan bahan/ kain dan kecepatan proses pembuatan busana.
Penelitian ini menggunakan metode Action Reserch, beberapa percobaan dibuat
dan ditinjau plus minusnya. Metode penciptaan melalui 3 tahapan yaitu
eksplorasi, perancangan dan perwujudan, yang dilakukan dalam dua periode.
Periode pertama adalah sampling dan yang kedua adalah periode produksi.
Pada penelitian kali ini setelah mlalui tahap sampling, telah dicoba
beberapa tehnik dalam penempatan pola. Beberapa hal ditemukan serta
didapatkan kesimpulan dan hasilnya adalah: (1) Pembuatan busana  dengan teknik
Substraction cutting tidak diperlukan dua pola lingkaran untuk penambah volume,
namun cukup satu pola lingkaran jika diperlukan. (2) Lipatan kain saat memotong
bahan perlu diperhatikan untuk menghasilkan panjang busana yang diinginkan,
(3) Volume yang dihasilkan dari teknik Substraction cutting dapat diselesaikan
dengan teknik draping untuk dibuat sebagai hiasan yang menjadi bagian dari
busana anak, (4)Teknik Substraction cutting membuang kain relatif sedikit dan
(5) Proses yang dilalui cukup cepat karena memangkas beberapa tahap dalam
proses pembuatan busana pada umumnya.
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1BAB I. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang
Busana merupakan salah satu hal yang penting kehidupan manusia.
Manusia menggunakan busana sejak zaman purba. Pada masa itu busana
digunakan sebagai alat pelindung tubuh dari serangan binatang dan cuaca. Bahan
yang di digunakan berasal dari alam diantaranya kulit binatang dan tumbuhan.
Proses pembuatan busana diawali dengan cara yang sederhana, yaitu mengolah
bahan alam menjadi bahan yang digunakan untuk membuat busana. Proses
pembuatannya juga mengunakan teknik yang sederhana, sehingga menghasilkan
busana dengan bentuk yang sederhana, namun sesuai dengan kebutuhan pada
masa itu.
Seiring berkembangnya zaman, busana memiliki perubahan dari sisi
bahan yang digunakan hingga proses pembuatan. Perubahan tersebut di pengaruhi
oleh banyak hal, diantaranya kebutuhan dan keinginan manusia, perkembangan
teknologi, dan kreatifitas manusia. Salah satu perubahan yang terjadi adalah pada
teknik pembuatan busana. Proses pembuatan busana pada umumnya dimulai dari
menentukan desain, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan pola dasar dan
pecah pola sesuai desain. Dengan pola yang sudah dimiliki, cutting bahan
dilakukan sesuai dengan pola. Proses selanjutnya adalah menjahit kain yang sudah
dipotong menjadi busana yang sesuai dengan desain yang dibuat. Proses ini,
memiliki prinsip pola dibuat berdasarkan desain.
2Kreatifitas manusia memberikan ide tentang proses pembuatan busana
secara berbeda. Saat ini muncul satu teknik baru, yaitu teknik substraction cutting
yang merubah proses pembuatan busana. Teknik substraction cutting di ciptakan
oleh Julian Roberts. Teknik substraction cutting merupakan teknik cutting yang
pada pelaksanaannya menghilangkan sebagain kecil dari lembaran kain, sehingga
tidak banyak kain yang terbuang. Kain tersebut di jahit sedemikian rupa sehingga
menghasilkan busana yang memiliki nilai keunikkan yang muncul dari hasil
potongan dan jahitan yang diaplikasikan. Prinsip dari teknik ini adalah merancang
dengan pola dan bukan menciptakan desain dengan pola. Teknik ini banyak
digunakan untuk membuat busana wanita dewasa, karena keunikkan yang
dihasilkan dari teknik substraction cutting. Keunikan ini menjadi seni tersendiri
dan nampak fashionable pada saat digunakan.
Busana dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, salah
satunya berdasarkan  usia pemakainya, diantaranya; busana bayi , busana kanak-
kanak, busana anak, busana remaja, busana dewasa, busana masa tua. Dalam
masing-masing kelompok memiliki kriteria tertentu yang disesuaikan dengan
kondisi masing-msaing usia pemakai. Terkait dengan penelitian yang akan
dikerjakan yaitu busana anak, berdasarkan eksplorasi yang dilakukan oleh
peneliti, teknik substraction cutting belum pernah dilakukan untuk membuat
busana anak. Busana anak  dibuat dengan proses pada umumnya, hal ini kurang
memberikan inovasi pada pembuatan busana anak, baik dari desain, maupun
proses pembuatan busana anak.
3Proses dalam pembuatan busana, biasanya menghasilkan limbah tekstil.
Limbah ini muncul dari sisa potongan yang tidak digunakan dalam proses
pembuatan busana. Limbah tekstil menjadi semakin bertambah dengan
berkembangnya produksi busana saat ini. Bahkan dapat dikatakan limbah tekstil
menjadi salah satu pemasok limbah terbesar ke dua di dunia. Menurut Aryani
Widagdo, seorang fashion educationist dalam satu tahun ada sekitar 400 miliar
m² kain dimanfaatkan dengan diproduksi menjadi busana dan 15 % kain terbuang
pada saat proses pemotongan. Sisa kain jika dihitung maka sekitar 60 miliar m²
kain yang terbuang. Kain yang terbuang tersebut jika dipergunakan untuk
membuat kemeja, sekitar 26.666.000 kemeja akan dihasilkan.
Limbah tekstil yang tidak ditangani dengan baik akan memberikan
dampak buruk bagi lingkungan alam sekitar. Berikut karakteristik limbah tekstil:
1 Sulit menyatu kembali dengan lingkungan alam terutama yang berasal dari
bahan sintetis
2 Dapat merusak biota yang ada didalam tanah dalam jangka waktu tertentu
3 Jika dibakar asapnya, dapat mencemari udara
4 Dapat menjadi media berkembangnya bibit penyakit
5 Dapat menyumbat saluran air yang pada akhirnya akan menimbulkan banjir
6 Membutuhkan lahan yang luas sebagai tempat pembuangannya.
(Sumber: http://jktdalang.blogspot.com/2015/07/fakta-tentang-limbah-kain-
perca.html
Sebagian kecil masyarakat sudah mencoba memberikan sumbangan
tenaga dan pemikiran untuk memanfaatkan limbah tekstil tersebut, menjadi
berbagai benda yang dapat dimanfaatkan. Namun jika limbah tersebut tidak
4dikurangi, dan dibiarkan bertambah dengan cepat, maka tidak menutup
kemungkinan limbah tersebut menjadi limbah yang dapat merusak lingkungan,
karena belum dapat dimanfaatkan secara cepat dan maksimal.  Keterbatasan
tenaga manusia dalam memanfaat limbah tersebut memberikan dorongan untuk
dapat mengembangkan tehnik pembuatan busana dengan mengurangi terciptanya
limbah tekstil.
Zaman modern seperti saat ini, waktu merupakan hal yang sangat
berharga, efektifitas dan efisiensi dalam melakukan berbagai macam kegiatan
menjadi bagian yang sangat penting untuk diupayakan.  Di setiap bidang saat ini
berlomba-lomba untuk mengupayakan suatu sistrem yang efektif dan efisien. Hal
ini juga dicoba untuk di terapkan pada kegiatan produksi busana.
Kebutuhan manusia saat ini terhadap busana, menjadi alasan utama
menuntut produsen dapat menghasilkan busana dengan waktu yang efektif dan
efisien. Dalam produksi busana, beberapa kegiatan dilakukan secara berurutan dan
masing-masing kegiatan memiliki rentang waktu yang berbeda-beda.Waktu
produksi busana yang efektif diharapkan tidak mempengaruhi hasil dan kualitas
dari busana yang dihasilkan. Dengan kreatifitas manusia berbagai sistem
diciptakan dan dikembangkan untuk mencapai efektifitas dan efisiensi.
5b. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas,  perumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah cara menciptakan busana anak dengan teknik substraction
cutting?
2. Bagaimana efisiensi penggunaan kain pada proses pembuatan busana anak
dengan teknik substraction cutting?
3. Bagaimana kecepatan proses pembuatan busana anak dengan teknik
substraction cutting dibandingkan dengan proses pembuatan busana anak
dengan teknik konstruksi.
